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PRAKATA 

 
 
Sesuai permintaan dari Pemerintah Republik Indonesia, maka Pemerintah Jepang 
menanggapinya dengan menyelenggarakan “Studi Rencana Induk Transportasi 
Terpadu Jabodetabek (The Study on Integrated Transportation Master Plan for 
Jabodetabek) Tahap 2” yang pelaksanaannya dilakukan oleh Japan International 
Cooperation Agency (JICA). 
 
JICA telah memilih suatu Tim pelaksana Studi dan menugaskannya ke Indonesia 
antara bulan November 2001 hingga Maret 2004. Tim Studi tersebut diketuai oleh Mr. 
Tomokazu Wachi dari Pacific Consultants International Co. Ltd. yang beranggotakan 
beberapa tenaga ahli dari Pacific Consultants International Co. Ltd. dan Almec 
Corporation. Selain daripada itu, JICA juga telah membentuk suatu Komite Penasehat 
(Advisory Committee) yang diketuai oleh Prof. Dr. Haruo Ishida dari Universitas 
Tsukuba Jepang. Advisory Committee juga bertugas sejak bulan November 2001 
hingga Maret 2004 dan mengkaji hasil-hasil Studi dari sudut pandang teknis dan 
kepakaran. 
 
Tim Studi telah melakukan serangkaian diskusi dengan pejabat dan personil 
Pemerintah Republik Indonesia terkait serta melaksanakan beberapa survey di 
wilayah Studi.  Setelah kembali ke Jepang, Tim Studi melakukan kajian lanjutan yang 
diperlukan dan mempersiapkan Laporan Akhir ini. 
 
Kami berharap agar Studi ini dapat memberikan sumbangan bagi pembangunan di 
Republik Indonesia dan dapat lebih mempererat hubungan persahabatan di antara 
kedua negara. 
 
Akhirnya, kami menyampaikan penghargaan yang tulus kepada seluruh pejabat dan 
personil Pemerintah Republik Indonesia atas kerjasamanya dalam pelaksanaan Studi. 
 
 
               Maret 2004 
 
 
               Kazuhisa Matsuoka 
               Vice President 
             Japan International Cooperation Agency 
 



Maret 2004 
 
Kepada Yth : 
Mr. Kazuhisa Matsuoka 
Vice President 
Japan International Cooperation Agency 
Tokyo, Jepang 

 
 

Surat Penyerahan Laporan Akhir 
 
Dengan hormat, 
 
Sehubungan dengan selesainya pelaksanaan “Studi Rencana Induk Transportasi 
Terpadu Jabodetabek (The Study on Integrated Transportation Master Plan for 
Jabodetabek) Tahap 2” bersama ini kami sampaikan Laporan Akhir Studi dimaksud. 
 
Studi ini dilaksanakan di Republik Indonesia antara bulan November 2001 hingga 
Maret 2004 oleh Tim Studi yang terdiri atas personil dari Pacific Consultants 
International dan Almec Corporation berdasarkan kontrak dengan JICA. 
 
Ringkasan Laporan memaparkan seluruh tugas yang dilaksanakan dalam Studi Tahap 
2 berikut rekomendasi rencana induk transportasi terpadu Jabodetabek serta 
menjelaskan beberapa hal penting berkenaan dengan empat Pra-Studi kelayakan yang 
telah dilakukan.  Laporan Utama Volume 1 pertama-tama mengidentifikasi issue dan 
permasalahan transportasi perkotaan yang dijumpai saat ini. Selanjutnya beberapa 
kebijakan dan strategi transportasi perkotaan dijelaskan dan kemudian diusulkan suatu 
rencana induk transportasi terpadu untuk wilayah Jabodetabek.  Laporan Utama 
Volume 2 mengkaji kelayakan empat proyek prioritas yang dipilih dari rencana induk. 
 
Pada kesempatan ini, kami ingin menyampaikan terima kasih kepada seluruh staf 
JICA dan kepada JICA Advisory Committee. Kami juga ingin menyampaikan 
penghargaan yang setinggi-tingginya kepada seluruh pihak yang telah membantu dan 
bekerjasama dalam pelaksanaan Studi, khususnya kepada Badan Perencanaan 
Pembangunan Nasional (Bappenas) selaku mitra utama serta para personil 
counterpart yang membantu Tim Studi. 
 
Kami berharap agar hasil-hasil Studi ini dapat memberikan sumbangan bagi 
pembangunan transportasi perkotaan di wilayah Jabodetabek. 
 
Hormat kami, 
 
 
              Tomokazu Wachi 
             Ketua Tim Studi JICA 
              Studi Rencana Induk Transportasi 
              Terpadu Jabodetabek (Tahap 2) 
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